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Abstract

This article discusses community service activities in Poleng 1 illage, Gesi District, and Sragen Regency
which focus on socialization and digital literacy training in an effort to increase knowledge and develop
community superior product innovations. This service uses a Participatory Action Research (PAR)
approach. The aims of this service is to motivate the people of Poleng to optimize their potential and
increase innovation in regional superior products. This service answers the challenges of an increasingly
sophisticated digital era and realizes the importance of empowering rural communities to explore their
own potential and develop regional superior product innovations so as to increase the competitiveness and
economic value of community products. Digital literacy socialization and training using the "SiBooky"
digital library is the key in providing skills and literacy to the community for community empowerment
and sustainable development. This application aims to realize community empowerment and economic
independence, as well as expand access to digital technology for all levels of society. enable people to access
information flexibly and easily. Through this program, it is hoped that village communities will be better
prepared to face the ever-evolving digital era, be able to contribute to regional development in a
sustainable manner, realize community empowerment and economic independence, and expand access to
digital technology for all levels of society.

Keywords: digital literacy, digital library, sibooky, increased knowledge, Good product innovation

Abstrak
Artikel ini membahas tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Poleng,
Kecamatan Gesi, dan Kabupaten Sragen yang fokus pada sosialisasi dan pelatihan literasi
digital dalam upaya menambah pengetahuan dan mengembangkan inovasi produk
unggulan masyarakat. pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR). Tujuan pengabdian ini adalah memotivasi masyarakat Poleng untuk
mengoptimalkan potensi yang dimiliki dan meningkatkan inovasi produk unggulan
daerah. Pengabdian ini menjawab tantangan era digital yang semakin canggih dan
menyadari pentingnya pemberdayaan masyarakat desa untuk menggali potensi diri dan
mengembangkan inovasi produk unggulan daerah sehingga dapat meningkatkan daya
saing dan nilai ekonomi produk masyarakat. Sosialisasi dan pelatihan literasi digital
dengan menggunakan perpustakaan digital “SiBooky” menjadi kunci dalam memberikan
keterampilan dan literasi kepada masyarakat untuk pemberdayaan masyarakat dan
pembangunan berkelanjutan. Aplikasi ini bertujuan untuk mewujudkan pemberdayaan
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masyarakat dan kemandirian ekonomi, serta memperluas akses teknologi digital bagi
seluruh lapisan masyarakat. memungkinkan orang untuk mengakses informasi secara
fleksibel dan mudah. Melalui program ini, diharapkan masyarakat desa lebih siap
menghadapi era digital yang terus berkembang, mampu memberikan kontribusi bagi
pembangunan daerah secara berkelanjutan, mewujudkan pemberdayaan masyarakat dan
kemandirian ekonomi, serta memperluas akses teknologi digital bagi seluruh lapisan
masyarakat.

Kata kunci: literasi digital, perpustakaan digital, Sibooky, peningkatan pengetahuan,
inovasi produk unggulan

Pendahuluan

Peran teknologi informasi dan internet dalam transformasi digital kehidupan
masyarakat global saat ini menjadi sebuah keniscayaan yang tak terelakkan. Kemajuan
teknologi informasi telah memberikan kemudahan konektivitas global, memungkinkan
berbagi informasi dan ide, serta kolaborasi dalam proyek-proyek dari jarak jauh. Namun,
semakin banyaknya informasi yang tersedia secara online juga menuntut kemampuan
literasi digital untuk melakukan evaluasi kritis terhadap kebenaran dan relevansi
informasi tersebut (Baron, 2019; Iolanda et al., 2022).

Literasi digital memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pengambilan
keputusan yang tepat dan meningkatkan pengetahuan (Crist & Popa, 2020; Reddy et al.,
2020). Bahkan, Fukuyama (2018) menegaskan bahwa literasi digital telah menciptakan
nilai baru dan kini menjadi pilar dalam pengambilan keputusan dan pembuatan kebijakan
di berbagai institusi dan perusahaan. Salah satu alasan mendesak mengenai pentingnya
literasi digital adalah memastikan bahwa semua orang memiliki akses yang sama untuk
meningkatkan hidup mereka melalui teknologi digital (digitaldesa.id, 2023), Literasi
digital juga berperan sebagai fasilitator kolaborasi (Rahman et al., 2021), serta menjadi
penggerak inovasi perubahan sosial di masyarakat (Ariza-Montes & Muniz, 2013).

Menurut pandangan Crist & Popa, (2020), literasi digital lebih dari sekadar
memberikan keterampilan teknis, literasi digital juga memberikan manfaat bagi
masyarakat dengan membekali mereka dengan kemampuan berkomunikasi secara efektif
dan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Dengan kemampuan ber-literasi yang
baik (Sharma et al, 2016), masyarakat diharapkan mampu meraith peluang dan
berkolaborasi secara lebih efisien. Hal ini berdampak pada peningkatan akses terhadap
informasi dan sumber daya, membuka peluang sosial dan ekonomi yang lebih luas, serta
memperkuat partisipasi masyarakat dalam berbagai bidang (Ariza-Montes & Muniz,
2013; Suwana & Lily, 2017). Lebih lanjut, Erlanitasari dan Rahmanto (2019),
berpendapat bahwa dalam era digital yang dipenuhi dengan kesempatan wirausaha dan
perubahan industri, literasi digital menjadi kunci adaptasi bagi individu maupun
komunitas di masyarakat.

Sayangnya, tidak semua masyarakat, terutama masyarakat pedesaan, memiliki
kesempatan yang sama untuk memperoleh keterampilan digital, yang berakibat pada
terbentuknya kesenjangan informasi, ekonomi, dan sosial di masyarakat. Banyak faktor
yang melatarbelakanginya, misalnya kurangnya sumber daya teknis dan informasi (IFLA
& UNESCO, 2018), serta kurangnya sosialisasi perpustakaan sebagai pendukung utama
program literasi informasi di pemerintah menyebabkan akses terbatas bagi masyarakat
terhadap informasi yang mereka butuhkan (Husna, 2020; Retno et al., 2015).

James K. Njenga, (2018), mengemukakan bahwa literasi digital memiliki peran
penting dalam masyarakat, terutama untuk mereka yang berada dalam kondisi miskin
dan terpinggirkan. Dalam pandangannya, pendekatan pada praktik literasi digital masih
belum memadai, oleh karena itu perlu pembaharuan dengan pendekatan yang lebih
berorientasi pada pembangunan sosial-ekonomi. Hal ini penting untuk memahami
bagaimana literasi digital dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan
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masyarakat yang miskin dan terpinggirkan.

Menghadapi pentingnya literasi digital dalam meningkatkan kualitas hidup dan
perekonomian masyarakat, kami meyakini bahwa melakukan pengabdian melalui
sosialisasi dan pelatihan literasi digital merupakan langkah yang penting untuk dilakukan.
Pandangan tersebut didukung oleh pendapat Edmundus B. Ngenget (2022), yang
menyatakan bahwa mendampingi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan literasi digital serta memberikan akses informasi dapat menggali potensi
diri masyarakat dan mendorong inovasi produk yang dapat meningkatkan taraf hidup
dan perekonomian mereka.

Dalam menghadirkan akses informasi, perpustakaan digital menjadi pilihan kami
karena memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mencari dan menemukan
informasi yang dibutuhkan masyarakat dari mana saja dan kapan saja (Alzahrani et al.,
2017, Husna et al, 2022). Sebagai institusi penting, perpustakaan digital dapat
menyediakan bahan bacaan berkualitas untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
(Mubofu & Mambo, 2021). Disaat yang bersamaan, penting bagi perpustakaan untuk
berinovasi dan beradaptasi dengan digitalisasi yang semakin meningkat serta memastikan
layanan yang disediakan sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat. Seperti yang
disarankan oleh Maurice De Greef dkk, (2020), perpustakaan harus meningkatkan
kemampuan advokasi mereka agar dapat memahami pentingnya inovasi dan dukungan
yang diperlukan untuk implementasi literasi digital di masyarakat.

Untuk mendapatkan gambaran yang komperhensif tentang hubungan perpustakaan
digital dengan peningkatan pengetahuan masyarakat untuk menciptakan inovasi baru,
kami sajikan beberapa tinjauaan literartur penelitian terdahulu yang relevan dengan
pengabdian ini. Tinjauaan literartur ini kami jadikan landasan penting dalam menyusun
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Alzahrani et al., (2017), menunjukkan hasil
bahwa kualitas perpustakaan digital memiliki pengaruh yang kuat terhadap tingkat
kepuasan, niat dan perilaku pengguna, variasi penggunaan, serta dapat mendorong
pemberdayaan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa perpustakaan digital memiliki
peran penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam akses informasi dan
pengetahuan.

Selanjutnya, penelitian kedua yang dilakukan oleh Ursula Gorham dan J. Bertot,
(2018), menyatakan bahwa perpustakaan umum perlu beradaptasi dan merangkul
perubahan guna memenuhi beragam kebutuhan sosial di masyarakat. Dalam rangka
menciptakan ekosistem perpustakaan umum yang berkelanjutan, inovasi layanan sosial
dan publik menjadi hal yang krusial dan melibatkan lembaga pemerintah, akademisi, dan
melibatkan peranserta masyarakat secara intensif.

Selanjutnya, penelitian ketiga yang dilakukan oleh Mubofu dan Mambo (2021), yang
menyatakan bahwa perpustakaan digital memberikan akses yang lebih luas kepada
masyarakat terhadap pengetahuan dan informasi yang lebih kaya. Kemudahan akses dari
mana saja dan kapan saja menjadi faktor utama yang menarik minat masyarakat terhadap
sumber informasi terbuka yang disediakan oleh perpustakaan digital. Selain itu,
perpustakaan digital juga berfungsi sebagai pusat pengumpulan informasi, pendukung
pembelajaran, dan pusat program pemberdayaan masyarakat.

Dari uraian diatas, kami telah melakukan pengabdian dengan mengambil topik
“Sosialisasi dan Pelatihan Literasi Digital untuk Meningkatkan Pengetahuan dan Inovasi
Produk Unggulan Masyarakat Desa Poleng, Kab. Sragen”. Dalam melakukan
pengabdian ini, kami menggunakan metodologi dengan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang dikembangkan oleh Kurt Lewin’s (Afandi et al., 2022).

Adapun Tujuan dan manfaat dari pengabdian ini, kami berharap pelatihan literasi
digital sangat penting dikuasai dan bermanfaat sebagai kecakapan hidup bagi masyarakat,
karena memiliki peran startegis dalam meningkatkan pengetahuan yang bermanfaat
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dalam kehidupan bermasyarakat Poleng. Dan dengan adanya kegiatan engan literasi
digital, masyarakat Poleng dapat meningkatkan motivasi untuk menggali potensi dan
meningkatkan inovasi produk unggulan desa Poleng. Sehingga pada ahirnya, literasi
digital dapat bermanfaat bagi perbaikan ekonomi masyarakat Poleng, terutama
kecukupan pangan, perbaikan kesejahteraan sosial, pendidikan dan kesehatan.

Pada pengabdian ini, kegiatan kami lakukan sebagai usaha untuk memberikan
sosialisasi dan pelatthan keterampilan dan literasi terhadap masyarakat Desa Poleng
untuk memanfaatkan “Sibooky”. “Sibooky” adalah aplikasi perpustakaan digital yang
dikelola oleh Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang (2020), aplikasi
perpustakaan digital ini bertujuan untuk mewujudkan pemberdayaan masyarakat dan
kemandirian ekonomi, serta memperluas akses teknologi digital bagi seluruh masyarakat.
Aplikasi ini dapat di akses melalui aplikasi android maupun website perpustakaan digital,
dari mana saja dan kapan saja.

Dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini, kami bekerjasama
dengan mitra pengabdian yaitu antara Tim KKN Universitas Diponegoro dengan
pemerintah dan masyarakat Desa Poleng, Kecamatan Gesi, Kabupaten Sragen. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Februari tahun
2023. Adapun profil Desa Poleng memiliki jumlah penduduk sebesar 4,191 Jiwa dan
1,511 KK yang terdiri dari 2,121 laki-laki dan 2,070 masyarakat. Penduduk Desa Poleng
mayoritas memeluk agama Islam dan bermata pencaharian sebagai Petani (BPS, 2022).
Desa Poleng memiliki produksi pangan berupa Tebu, Jagung, dan Padi. Sebagai desa
yang terletak kurang lebih 16 km dari pusat kota, Desa Poleng masih memiliki kendala
mengenai kekeringan, kurangnya lapangan pekerjaan, gangguan pertumbuhan dan
perkembangan anak, serta jalan rusak. Selain itu, Desa Poleng juga masih memiliki laju
pertumbuhan ekonomi yang relatif rendah jika dibandingkan dengan desa lainnya yang
terletak di Kecamatan Gesi.

Gambar 1. Peta Geografis Desa Desa Poleng, Kec. Gesi, Kab. Sragen.

mmn

Sumber: https://jurnalpost.com/peta-poleng-dibuat-tahun-1939-mahasiswa-kkn-tim-1-undi
melakukan-pembaharuan-peta-dan-membuat-webgis-untuk-desa-poleng-sragen /45035

Pendekatan Pelaksanaan Program

Kegiatan literasi digital yang kami tawarkan bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat dengan memberikan akses ke sumber informasi dan sumber daya produktif
lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian mereka. Dengan
mengadopsi pendekatan Participatory Action Research (PAR) (Afandi et al., 2022), kami
yakin bahwa partisipasi aktif dari masyarakat dalam pengabdian ini akan memberikan
hasil yang relevan dan berkelanjutan dalam menangani masalah sosial di Desa Poleng,
Kab. Sragen.
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Pendekatan PAR telah terbukti berhasil dalam berbagai konteks, termasuk
kesehatan, pendidikan, dan pengembangan masyarakat (Hillon et al., 2018), karena
memungkinkan inklusi berbagai perspektif dan pengembangan solusi yang sesuai dengan
konteks spesifik tentang masalah dan memastikan bahwa langkah-langkah perubahan
yang diambil benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.

Dalam pelaksanaan pengabdian literasi digital di Desa Poleng, pendekatan PAR
akan menjadi landasan yang kokoh dan berwawasan ke depan untuk menciptakan
perubahan positif dan berkelanjutan. Tabel tahapan pelaksanaan program akan kami
sajikan untuk memperjelas langkah-langkah yang akan diambil dalam upaya
meningkatkan pengetahuan dan inovasi produk unggulan masyarakat desa tersebut.
Dengan demikian, program ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan
dan berkesinambungan bagi masyarakat Desa Poleng serta meningkatkan potensi daerah
dalam menghasilkan produk unggulan yang berkualitas.

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian

* Menganalisis permasalahan yang terdapat dalam masyarakat khususnya kebutuhan informasi
untuk masyarakat Poleng.

* Menemukan permasalahan yang terjadi dimasyarakat mitra pengabdian secara mendalam, yang
dapat diselesaikan dengan dengan melakukan pelatihan literasi digital.

* Praktik sosialisai dan pelatihan literasi digital dengah memanfaatkan perpustakaan digital
“SiBooky” untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat digunakan sebagai sumber informasi
utama.

*Evaluasi aspek kebermanfaatan perpustakaan digital “SiBooky” dalam menyediakan informasi
yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan masyarakat Poleng.

* Indikator terhadap tercapainya pengabdian adalah peserta dapat mengakases SiBooky sesuai
dengan kebutuhan informasi dan literasi digital untuk mengkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat.

S

Pelaksanaan Program

Tujuan utama dari kegiatan sosialisasi dan pelatthan ini adalah pemberdayaan
masyarakat, yaitu memberikan dukungan dan dorongan kepada mereka untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka. Hal ini bertujuan untuk mengatasi kendala
kurangnya kesadaran dan promosi tentang perpustakaan sebagai pilar penting dalam
program literasi informasi di lingkungan pemerintah, yang menyebabkan keterbatasan
akses informasi bagi masyarakat umum (Husna, 2020; Retno et al., 2015).

Tim Pengabdian Masyarakat diawali dengan mengumpulkan informasi melalui
observasi kebutuhan masyarakat dalam rangka melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Desa Poleng, Sragen. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan masyarakat sebagai sarana untuk memberikan
keterampilan hidup praktis untuk menghasilkan inovasi buatan lokal yang layak secara
komersial. Analisis data mengungkapkan bahwa banyak warga Poleng masih kekurangan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan sumber daya digital
secara efektif, khususnya perpustakaan digital "SiBooky". merupakan program
perpustakaan digital yang dijalankan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota
Semarang (2020). Program ini bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap
teknologi digital, mencapai kemandirian ekonomi dan pemberdayaan masyarakat.
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Aplikasi ini dapat diakses dari mana saja dan kapan saja melalui website perpustakaan
digital atau aplikasi Android.

Pendapat James K. Njenga (2018) yang menyatakan bahwa literasi digital memiliki
fungsi vital, terutama bagi mereka yang berada dalam kondisi miskin dan terpinggirkan,
sejalan dengan relevansi literasi digital bagi masyarakat dalam peningkatan ekonomi,
kesejahteraan sosial, pendidikan, dan kesehatan.

Gambar 2. Sambutan kepala desa dan Gambar 3. Obsevasi sebelum pelaksanaan
masyarakat desa Poleng kegiatan pengabdian kepada maslyarakat
: - - B

Gambar 2. Sambutan hangat warga Desa Poleng, yang menunjukkan antusiasme
mereka yang tinggi terhadap kerja sukarela ini. Pengamatan yang dilakukan sebelum
dimulainya kegiatan. Melalui sosialisasi dan pengajaran literasi digital, proyek pengabdian
dilakukan dengan keterlibatan aktif masyarakat Poleng. Hal ini penting karena sampai
saat ini keterlibatan masyarakat dalam memperoleh akses informasi yang memungkinkan
peningkatan kesejahteraan dan peran dalam proses pengambilan keputusan masih sangat
sedikit. Sejumlah pakar, seperti Ariza-Montes & Muniz (2013) dan Suwana & Lily
(2017), menegaskan pentingnya mengikutsertakan masyarakat dalam literasi digital.
Selain itu, literasi digital menurut Erlanitasari dan Rahmanto (2019) sangat penting bagi
individu dan masyarakat untuk beradaptasi dengan era digital yang sarat dengan prospek
bisnis dan perubahan struktural.

Gambar 3. menyoroti pentingnya mengambil langkah ini dalam memahami masalah
dan kebutuhan masyarakat yang kompleks di Desa Poleng. Melalui metodologi
Participatory Action Research (PAR), diharapkan keterlibatan aktif masyarakat dalam
pengabdian ini akan menghasilkan solusi yang gigih dan tahan lama terhadap
permasalahan sosial ekonomi yang dihadapi Desa Poleng, Kab. Sragen. Pendekatan PAR
memungkinkan penggabungan berbagai sudut pandang dan strategi pembangunan yang
relevan dengan pengaturan khusus masyarakat, memiliki efek menguntungkan yang lebih
tinggi pada pencapaian kerangka peningkatan pengetahuan dan penciptaan produk
unggulan di desa.

Mengingat era digital sarat dengan peluang usaha dan kemajuan teknologi, maka
pelatihan dan pengabdian ini mendukung penerapan literasi digital yang menjadi kunci
kemampuan beradaptasi bagi penduduk desa Poleng. Program pengabdian dan pelatihan
masyarakat desa Poleng berlangsung dari Januari hingga Maret 2023. Tim pengabdian
masyarakat melakukan penelitian dan penilaian lapangan untuk menentukan kebutuhan
akses informasi dan teknologi yang dapat meningkatkan pemahaman dan inovasi produk
unggulan masyarakat desa. Penelitian dan evaluasi ini menjadi dasar perencanaan
kegiatan ini. Setelah mengumpulkan data, tim membuat modul pelatthan berdasarkan
pengamatan lapangan, dan organisasi masyarakat yang berpartisipasi menjalankan
program tersebut.

Gambar 4. Modul materi pengabdian kepada Gambar 5. Antar muka “SiBooky” pada modul
masyarakat memanfaatkan “SiBooky” pengabdian kepada masyarakat
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Gambar 6. Cara menggunakan “SiBooky” pada Gambar 7. Koleksi ebook “SiBooky” pada
modul rengabdian kepada mas arakat modul pengabdian kepada masyarakat
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Perpustakaan digital "SiBooky" memainkan peran strategis penting dalam upaya
program ini untuk memajukan pengetahuan dan mendorong penciptaan produk yang
luar biasa. Dengan menggunakan prinsip kolaboratif, "SiBooky" mengimplementasikan
tiga konsep utama (IFLA & UNESCO, 2018), dapat digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dan meningkatkan inovasi produk unggulan dengan memegang
prinsip, yaitu:

1. Prinsip akses: meliputi ketersediaan, kemudahan dan desain dalam kesetaraan

2. Prinsip adopsi: meliputi relevansi, literasi digital dan keamanan konsumen

3. Prinsip aplikasi: meliputi perkembangan ekonomi dan tenaga kerja, pendidikan,
perawatan kesehatan, keamanan publik dan layanan darurat dan keterlibatan
masyarakat.

Gambar 4-7 menunjukkan materi layanan dan antarmuka pengguna "SiBooky" yang
digunakan dalam latihan pelatihan komunitas. Menurut penelitian Mubofu dan Mambo
(2021) yang menunjukkan bahwa perpustakaan digital memberi masyarakat akses yang
luas terhadap kekayaan pengetahuan dan informasi, hal ini sejalan dengan temuan
mereka. Masyarakat tertarik menggunakan sumber informasi yang ditawarkan oleh
perpustakaan digital ini karena mudahnya mengaksesnya dari mana saja dan kapan saja.
Selain itu, perpustakaan digital berfungsi sebagai pusat pengumpulan informasi,
dukungan pendidikan, dan perencanaan inisiatif pemberdayaan masyarakat.

Dalam melaksanakan pelatihan, tim pengabdi menggunakan modul yang telah
dirancang secara terstruktur untuk membimbing peserta dengan efektif dalam
memberdayakan masyarakat Desa Poleng melalui pemanfaatan Perpustakaan Digital
"SiBooky". Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta dan
kemampuan mereka dalam menerapkan materi yang disampaikan selama sesi pelatihan.

Dengan menyediakan sumber daya produktif dan melalui pelatihan literasi digital
menyeluruh serta memperkenalkan Perpustakaan Digital "SiBooky", program ini
bertujuan untuk mempermudah penduduk Desa Poleng dalam mengakses pengetahuan
dan informasi relevan. Tujuan lainnya adalah mendorong masyarakat untuk lebih



Bidik 170/4 No.1 Oktober 2023 8

berinovasi dalam produk unggulan lokal mereka.

Perpustakaan Digital "SiBooky" saat ini memiliki koleksi lebih dari 1.500 judul
ebook yang terbagi dalam berbagai kategori. Masyarakat dapat memilih dari berbagai
kategori buku dan dengan mudah membaca koleksi ebook tersebut melalui tampilan
yang mirip dengan membaca buku fisik. Adanya mode layar penuh memudahkan
pembacaan, dan halaman buku dapat diperbesar untuk kenyamanan membaca.

Gambar 8. Pelaksanaan pengabdian kepada Gambar 9. Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat 7 i masyarakat

Dalam gambar 8 dan 9, terlihat semangat masyarakat dalam mengadopsi literasi
digital untuk mendorong pembangunan di wilayah mereka. Desa Poleng, dengan
mayoritas penduduk beragama Islam, mayoritas mengandalkan pertanian sebagai mata
pencaharian utama (BPS, 2022). Namun, desa ini menghadapi sejumlah masalah seperti
jalan rusak, kurangnya lapangan kerja, hambatan pertumbuhan dan perkembangan anak,
serta kekeringan. Pertumbuhan ekonomi desa ini juga relatif lebih lambat dibandingkan
dengan desa-desa lain di Kecamatan Gesi.

Setelah pelatihan, evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan umpan balik dari para
peserta terkait materi yang telah disampaikan. Mayoritas peserta pelatihan adalah ibu-ibu
yang turut membantu pekerjaan suami mereka di perusahaan pertanian atau perkebunan.
Dengan bantuan sarana seperti Perpustakaan Digital "SiBooky", diharapkan masyarakat
Poleng lebih termotivasi untuk menggali dan mengoptimalkan potensi diri mereka. Hal
ini diharapkan akan mendorong peningkatan inovasi produk unggulan daerah dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Poleng. Program pengabdian ini diharapkan
menjadi katalisator bagi pertumbuhan berkelanjutan dan transformasi positif dalam
masyarakat sebagai hasil dari kolaborasi yang dilakukan.

Refleksi Capaian Program

Dalam praktiknya, pelatihan literasi digital dan pengenalan Perpustakaan Digital
"SiBooky" dapat memberikan dampak nyata bagi masyarakat Desa Poleng. Melalui
peningkatan literasi digital, masyarakat akan semakin mampu mengakses informasi dan
pengetahuan yang relevan dengan kehidupan dan usaha mereka. Dengan pemanfaatan
perpustakaan digital, mereka dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang
berujung pada pengembangan produk unggulan daerah yang lebih inovatif dan
berkualitas. Semakin banyak masyarakat yang terampil dalam literasi digital, semakin
besar pula potensi mereka dalam menghadapi perubahan dan berkontribusi pada
pembangunan daerah dan bangsa.

Indikator terhadap tercapainya pengabdian adalah peserta dapat mengakases
perpustakaan digital “SiBooky” sesuai dengan modul dan kebutuhan informasi, serta
praktik literasi digital untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat.
Pada praktik pelatihan, evaluasi dilakukan dengan melihat apakah peserta pelatihan dapat
mempraktikkan langkah demi langkah dan tahapan yang telah tersaji dalam presentasi
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sosialisasi dan modul pelatihan.

Perlu adanya kegiatan lanjutan yang dapat dilakukan scara berkala untuk
memberikan evaluasi apakah literasi digital dapat bermanfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat desa Poleng, terutama kecukupan pangan, perbaikan kesejahteraan sosial,
pendidikan dan kesehatan.

Penutup

Dalam menghadapi tantangan masa depan, literasi digital menjadi suatu keahlian
yang tak terhindarkan. Keterampilan ini akan membantu masyarakat desa untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan menjadi lebih berdaya dalam menghadapi
persaingan global. Peningkatan literasi digital di masyarakat juga berkaitan erat dengan
peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan. Pengetahuan tentang teknologi dan
informasi memungkinkan masyarakat untuk memperluas jangkauan pengetahuan
mereka, meningkatkan keterampilan, dan mengakses peluang yang sebelumnya sulit
dijangkau.

Dalam konteks literasi digital, perpustakaan digital seperti "SiBooky" memiliki peran
strategis. Perpustakaan digital membuka akses ke berbagai sumber informasi dan
pengetahuan yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengembangkan inovasi
produk unggulan daerah. Dengan akses yang mudah dan cepat, masyarakat Desa Poleng
dapat memanfaatkan sumberdaya digital ini sebagai alat untuk mencari solusi,
meningkatkan keahlian, dan memperoleh informasi yang diperlukan dalam upaya
pemberdayaan ekonomi dan sosial.

Sebagai kesimpulan, pelatihan literasi digital dan pengenalan Perpustakaan Digital
"SiBooky" adalah langkah positif dalam pemberdayaan masyarakat Desa Poleng. Dengan
pemahaman dan penerapan literasi digital yang lebih baik, masyarakat menjadi lebih siap
dalam menghadapi tantangan zaman dan meningkatkan partisipasi mereka sebagai agen
pembangunan. Perpustakaan digital menjadi sarana yang berharga dalam memberikan
akses informasi dan pengetahuan yang relevan bagi masyarakat untuk meningkatkan
kualitas hidup dan menggali potensi diri secara optimal. Melalui kolaborasi antara
pemangku kepentingan dan dukungan berkelanjutan, diharapkan pelatihan literasi digital
dan penggunaan Perpustakaan Digital "SiBooky" dapat menjadi pilar yang kokoh dalam
pemberdayaan masyarakat dan mendorong inovasi produk unggulan daerah yang lebih
baik dalam mencapai pembangunan berkelanjutan.
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